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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, tesis ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari bentuk komunikasi antara bapak/ibu dengan anak dalam al-Qur'an 

dapat penulis simpulkan beberapa hal, yaitu: 

a. Komunikasi antara bapak/ibu dengan anak dalam al-Qur'an yang terdiri 

dari 50 ayat terdapat dalam delapan surat dan terbagi menjadi 10 pasang 

komunikasi. Sembilan pasang komunikasi antara bapak dengan anak 

dan satu pasang komunikasi antara ibu dengan anak,  yaitu 1. 

Komunikasi antara Nabi Ibrahim as dengan anak-anaknya, 2. Nabi 

Ya’qub as dengan anak-anaknya, 3. Nabi Nuh as dengan anaknya 

Kan’an, 4. Nasehat Lukman al-Hakim kepada anaknya, 5. Nabi Syu’aib 

as dengan putrinya, 6. Nabi Ya’qub as dengan anaknya (Nabi Yusuf as), 

7.  Nabi Ya’qub as dengan anak-anaknya (saudara-saudara Nabi Yusuf), 

8. Nabi Ibrahin as dengan ayahnya Azar, 9. Nabi Ibrahim as dengan 

anaknya (Nabi Ismail as), dan satu pasang komunikasi antara  ibu 

dengan anak, yaitu antara ibu Nabi Musa as dengan anaknya (saudara 

perempuan Nabi Musa).  
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b.  Di dalam al-Qur’an komunikasi bapak dengan anak lebih dominan dari 

pada komunikasi antara ibu dengan anak. Ini karena  figur seorang laki-

laki sebagai kepala rumah tangga yang bertanggung jawab atas 

keselamatan keluarganya (istri dan anak-anaknya) dari api neraka. Jadi 

bapak harus lebih bertanggung jawab dalam memberi nasehat kepada 

anak. Namun hal tersebut bukan berarti bahwa ibu memiliki pengaruh 

lebih sedikit dari pada bapak dalam pendidikan anak. Justru sebaliknya, 

ibu berpengaruh besar terhadap keberhasilan pendidikan anak. Jika kita 

lihat kisah-kisah yang diceritakan dalam al-Qur’an, maka kita akan 

menemukan banyak kisah ibu yang berhasil mendidik anaknya 

meskipun tanpa kehadiran bapak. Seperti, Maryam ibu Nabi Isa as, 

Yukabat ibu Nabi Musa as dan ibu Nabi Ismail as. 

c. Jenis komunikasi antara bapak/ibu dengan anak dalam al-Qur’an terdiri 

dari komunikasi verbal dan non verbal.  Sedangkan jika dilihat 

berdasarkan pesan yang disampaikan, maka terdapat beberapa macam 

yaitu, H{iwa >r dan Musha >waroh (dialog, diskusi, membahas sesuatu), 

Qaul, Kala>m  dan Nut }q (perkataan tentang sesuatu, seperti perkataan 

Nabi Ya’qub ktkmerindukan Nabi Yusuf as), Naba >’, Tabshi >r, Indha>r 

dan Tabli >gh (menyampaikan pesan atau berita), Jida >l, Zajru dan 

Mukho >shomah (diskusi yang disertai saling menguatkan pendapat 

masing-masing), Baya >n dan Ta’li >m (komunikasi yang berfungsi untuk 
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menjelaskan), Mauiz }oh, Nas}oh}a, Mukho >thobah, Irsha >d dan Tawas}i> 

(nasehat, wasiat, dan petunjuk) dan  Da’wah (komunikasi untuk 

mengajak kepada sesuatu).  

2. Orang tua bukan hanya bertanggung jawab untuk merawat dan 

membesarkan anak saja, tetapi tugas utama orang tua adalah menjadi 

seorang pendidik bagi anak. Sebagai pendidik orang tua bertanggung jawab 

atas keberhasilan anak di dunia dan akhirat. Orang tua yaitu bapak dan ibu 

memiliki tanggung jawab yg sama besarnya. Meskipun bapak dan ibu 

mempunyai tugas yang berbeda, tetapi mereka saling membutuhkan antara 

yang satu dan yang lain. Dengan demikian kerja sama antara bapak dan ibu 

sangat dibutuhkan.  

3. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam komunikasi antara bapak 

dengan ibu dalam al-Qur’an, adalah Nilai-nilai Pendidikan yang Berkaitan 

dengan Komunikasi yaitu 1. Menyajikan pesan yang bervariasi, seperti: 

memberikan nasehat disertai argument, selingan perumpamaan, bukti untuk 

menguatkan kebenaran pesan yang kita sampaikan, menawarkan solusi dan 

berdiskusi ketika mengambil keputusan. 2. Cermat mengolah kata-kata, 

seperti: mengawali komunikasi dengan panggilan sayang. Dalam al-Qur'a>n 

panggilan mesra terhadap anak menggunakan kata “Ya> bunayya/anakku 

sayang” dan panggilan untuk menunjukkan penghormatan kepada ayah 

“Ya> abati/wahai ayahku”, mengulang-ulang panggilan sayang atau 
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panggilan penghormatan, menghadirkan pertanyaan, tidak menceritakan 

keburukan orang lain. 3. Pandai menyisipkan materi di sela-sela 

komunikasi. 4. Orang tua harus bersikap bijaksana, pemaaf dan 

menampakkan kasih sayang. 5. Ketika kita berkomunikasi dengan orang 

tua, maka seorang anak harus menjaga sikap bakti kepada mereka dalam 

keadaan apapun. 6. Fleksibel dalam menghadapi lawan komunikasi. 7. 

Ketika nasehat tidak mampu mengatasi masalah, maka dianjurkan untuk 

mengambil janji. 8. Orang tua harus peka menanggapi kata demi kata yang 

diucapkan anak. Nilai-nilai Pendidikan Umum, diantaranya adalah a. Sifat 

santun seorang anak tidak luput dari peran orang tua, b. Orang tua 

hendaklah menanamkan rasa kasih sayang persaudaraan kepada anak-

anaknya, c. Salah satu cara berbakti kepada orang tua adalah 

mendoakannyakapanpun dan dalam keadaan apapun, karena selama 

manusia masih hidup maka dia masih bisa berdoa dan berharap, d. Dengan 

adanya bukti seseorang tidak dilarang berburuk sangka kepada orang lain e. 

Sebaik-baik tempat mengadu adalah Alla >h swt. 
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B. Saran  

Setelah kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang 

perlu penulis sampaikan: 

1. Penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Maka, 

demi kesempurnaan penelitian ini, penulis berharap akan ada penelitian 

selanjutnya khususnya dari disiplin ilmu lain seperti Psikologi dan Ilmu 

Hadits. 

2. Meskipun karya ini adalah karya kecil, penulis berharap agar tesis ini dapat 

menjadi sarana intropeksi diri, khususnya bagaimana kita dapat membangun 

komunikasi harmonis antara orang tua dengan anak sebagai ladang 

pendidikan bagi anak. 

3. Karena peenelitian ini jauh dari sempurna, untuk itu segala kritik dan saran 

yang membangun sangat kami harapkan. 

 

 


